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MANUSIA TAAT 1 

Ibrani 5:7-10 

 

Dalam pembahasan kali ini, kita belajar dari ketaatan 

manusia Yesus. Dalam hidup-Nya sebagai 

manusia,…  (Ibrani. 5:7 ITB). Ia melakukan ketaatan 

kepada Bapa-Nya. Demikian juga seharusnya kita, 

mengawali ketaatan saat menerima Yesus sebaga 

Tuhan. Pertobatan di buktikan dengan ketaatan. 

 

1. MEMPERSEMBAHKAN DOA DAN 

PERMOHONAN-NYA. Ia telah mempersembahkan 

doa dan permohonan dengan ratap tangis dan 

keluhan kepada Dia,  (Ibr. 5:7 ITB). Dalam doa-

Nya, Ia mengedepankan kehendakNya. Luk 22:42 

"Ya Bapa-Ku, jikalau Engkau mau, ambillah cawan 

ini dari pada-Ku; tetapi bukanlah kehendak-Ku, 

melainkan kehendak-Mulah yang terjadi."  Ia 

mengutarakan kehendak-Nya terhadap Bapa-Nya, 

namun Ia siap menerima dan mentaati apa yang 

menjadi kehendak Bapa-Nya. Dampak ketaatan-

Nya : 

IA MENYELAMATKAN DARI MAUT. “..yang 

sanggup menyelamatkan-Nya dari maut,  (Ibr. 5:7 

ITB) Kata menyelamatkan itu σῴζω sozo ide 

katanya menyelamatkan dunia akherat. 

Keselamatan tidak hanya berurusan dengan hidup 

kekal tetapi juga hidup kita saat ini. 

2. IA HIDUP SANGAT HATI-HATI. …..dan karena 

kesalehan-Nya Ia telah didengarkan. (Ibr. 5:7 

ITB) KESALEHAN εὐλάβεια eulabeia – Ide 

katanya hidup dengan hati-hati. Manusia Yesus 

hidup sangat dengan hati-hati. Tidak semau-Nya 

sendiri tetapi kemauan Bapa-Nya. Bagaimana 

dengan kita ? 

3. IA BELAJAR TAAT. Dan sekalipun Ia adalah 

Anak, Ia telah belajar menjadi taat dari apa yang 

telah diderita-Nya, (Ibr. 5:8 ITB) BELAJAR  

μανθάνω  (manthano), yang artinya belajar dengan 

praktek. Seperti orang belajar mobil, membutuhkan 

praktek agar menjadi mahir. Jadi ketaatan itu harus 

dijalani dengan praktek agar mahir. Bagaimana 

dengan ketaatan kita, sudah sampai kemahiran atau 

sekedar hafal teori ? 

TELAH MENCAPAI KESEMPURNAAN. dan 

sesudah Ia mencapai kesempurnaan-Nya (Ibr. 5:9 

ITB) Sempurna itu artinya Ia teleh memenuhi 

tingkat kesempurnaan, karena ia teleh memenuhi 

standart ketaatan yang Allah tentukan. Ia telah 

menjadi sumber keselamatan bagi manusia. Yesus 

telah terbukti melakukan ketaatan sampai mati 

diatas kayu salib. 

 

KESIMPULAN  

Jadi yang dikatakan MANUSIA TAAT itu adalah 

Yesus. Ia telah lulus sebagai manusia taat. 

Sedangkan kita masih terus menerus berproses atau 

belajar taat. 

 

SHARINGKAN  

1. Mari kita belajar taat seperti Yesus. Ia 

mempraktekkan ketaatan itu sampai mahir atau 

sampai mandarah daging. 

2. Sudahkah kita mempersembahkan doa dan 

permohonan kita, yaitu doa yang tetap 

mempercayai bahwa kehendak Tuhan itu baik ? 

3. Mari menjadi pribadi yang selalu berhati-hati 

didalam menjalani kehidupan karena takut akan 

Tuhan 

 

APLIKASIKAN 

Tetap taat apapun yang terjadi dalam hidup kita. 

Karena yang dikehendaki Tuhan itu baik 

 

POKOK-POKOK DOA SYAFAAT 

DUKUNG DALAM DOA  

 

1. Ketua Umum Sinode GBI Bpk Pdt. Drs. Ir. 

Sujarwo MTh dan keluarga, diberikan kesehatan 

dan kemampuan dalam tugas pelayanan dan 

diberikan urapan Roh Kudus mengalir dalam 

hidupnya. Dan segala yang diperbuatnya Tuhan 

buat berhasil. 

2. Jajaran MPS dan MPD, tulus dan semangat 

dalam tugas pelayanannya, dan Roh Kudus 

memberikan hikmat marifat dalam 

pelayanannya, dan segala yang dikerjakan 

Tuhan buat berhasil. 

3. Seluruh Gereja Betesda Indonesia, mulai dari 

gembala, pengerja, aktivis, dan seluruh jemaat 

Tuhan, mempunyai kesatuan hati untuk 

bertumbuh dan memenangkan jiwa buat Tuhan 

Yesus. Memiliki kepedulian yang tinggi antar 

saudara seiman 

4.  Bangsa Negara, pemimpin, kota tercinta, 

Pemerintahan dari pusat hingga daerah, 



Legislative, Eksekutive, Yudikative, TNI 

POLRI, semua amanah dan takut akan Tuhan. 

5. Bersyukur Pemilu bisa berjalan dengan baik. 

Keamanan paskah pemilu Tuhan kendalikan 

agar Indonesia tetap kondosif. 

 

DOA UNTUK GEREJA LOKAL 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

 

PUJIAN : 

1. SEMUA BAIK 

Dari semula 

T'lah Kau tetapkan 

Hidupku dalam tangan-Mu, dalam rencana-Mu, 

Tuhan 

Rencana indah t'lah Kau siapkan 

Bagi masa depanku yang penuh harapan 

S'mua baik, s'mua baik 

Apa yang t'lah Kau perbuat didalam hidupku 

S'mua baik, sungguh teramat baik 

Kau jadikan hidupku berarti 

Dari semula 

T'lah Kau tetapkan 

Hidupku dalam tangan-Mu, dalam rencana-Mu, 

Tuhan 

Rencana indah t'lah Kau siapkan 

Bagi masa depanku yang penuh harapan 

S'mua baik, s'mua baik 

Apa yang t'lah Kau perbuat didalam hidupku 

S'mua baik, sungguh teramat baik 

Kau jadikan hidupku berarti 

S'mua baik, s'mua baik 

Apa yang tlah Kau perbuat didalam hidupku 

S'mua baik, sungguh teramat baik 

Kau jadikan hidupku berarti 

Kau jadikan hidupku berarti 

Kau jadikan hidupku berarti 

 

2. JANGAN KAMU KWATIR 

Jangan kamu kuatir, burung di udara Dia p’lihara 

Jangan kamu kuatir, bunga di padang Dia hiasi 

Jangan kamu kuatir, apa yang kau makan minum 

pakai 

Jangan kamu kuatir, Bapa di sorga mem’lihara… 

 

Aku tidak kuatir, burung di udara Dia p’lihara 

Aku tidak kuatir, bunga di padang Dia hiasi 

Aku tidak kuatir, apa yang ku makan minum 

pakai 

Aku tidak kuatir, Bapa di sorga p’lihara ku 

 

 

 

 


